BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode problem solving disertai LKS dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal hidrolisis garam. Hal ini
didapatkan dari hasil analisis data yang dilakukan berdasarkan ketentuan yang
telah ditetapkan yaitu kegiatan guru dan aktivitas siswa mencapai predikat sangat
baik minimal 80%, dimana kegiatan guru pada siklus I dan Il mencapai 50% dan
87,50%, aktivitas siswa pada siklus | dan Il mencapai 40% dan 80%, dan hasil
pembelajaran siswa pada siklus | terdapat 22 (70,97%) dari 31 siswa yang tuntas
dan pada siklus Il terdapat 28 (90,32%) dari 31 siswa yang tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il tindakan pembelajaran dinyatakan berhasil

karena mencapai ketentuan yang telah ditetapkan.

5.2 Saran

Pembelajaran dengan metode problem solving disertai LKS merupakan
metode yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal hidrolis garam. Oleh karena itu, metode problem solving disertai LKS perlu
diterapkan. Dalam penelitian ini, yang diukur aspek kognitif dari kemampuan
dalam menyelesaikan soal-soal hidrolisis garam. Penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengukur aspek kognitif yang lain, seperti kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dll.
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